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Abstraksi 

 

Pemodelan 3 Dimensi (3D) suatu obyek sudah menjadi salah satu kebutuhan penting dalam 
banyak bidang seperti pemetaan, pariwisata, dokumentasi, inventarisasi, promosi, animasi, film dan 
sebagainya karena memiliki kelebihan tampilan 3D, interaktif dan representatif. Pemodelan 3D yang 
dilakukan dalam penelitian ini membutuhkan empat kamera DSLR dan menggunakan metode 
fotogrametri jarak dekat dengan target objek yang sederhana. Kamera yang digunakan adalah kamera 
non-metrik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil foto dari 4 kamera DSLR yang digunakan 
sehingga dapat membentuk hasil 3D yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini data hasil pemotretan kamera DSLR dan data hasil pengukuran jarak retro 
yang dijadikan sebagai data acuan jarak asli di lapangan. Setelah itu  diproses menggunakan software 
Agisoft Photoscan Professional sehingga mendapatkan hasil perbandingan dan model 3D dari kamera 
non-metrik jenis Canon EOS 1000D, Canon EOS 1100D, Nikon 3400, Nikon D60. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan model 3D dari 4 kamera DSLR sudah sesuai 
karena memiliki nilai kesalahan RMSE sudah sesuai ketentuan dibawah 1 cm yaitu Canon EOS 1000D = 
0,017063m, Canon EOS 1100D = 0,009327m,  Nikon 3400 = 0,603503m dan Nikon D60 = 0,010630m. 
Perbedaan dan spesifikasi kamera dapat mempengaruhi hasil foto karena dari keempat model 
menghasilkan jarak yang berbeda-beda berdasarkan hasil visualisasi. 

Kata Kunci : Agisoft Photoscan Professional, Kamera DSLR, Pemodelan 3 Dimensi 

 

1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 
Pemodelan 3 Dimensi (3D) suatu obyek 

sudah menjadi salah satu kebutuhan penting 
dalam banyak bidang seperti pemetaan, 
pariwisata, dokumentasi, inventarisasi, promosi, 
animasi, film, dan sebagainya karena memiliki 
kelebihan tampilan 3D, interaktif dan 
representatif. Dengan diiringi pesatnya 
perkembangan ilmu dan teknologi komputer, 
kebutuhan pemodelan tersebut semakin mudah 
untuk dilakukan oleh banyak orang yang 
menekuninya. Dalam bidang pemetaan dan 
rekonstruksi, kebutuhan akan peta interaktif 3D 

semakin berkembang dan dibutuhkan terutama 
dalam hal visualisasi dan keruangan. Bangunan 
existing merupakan obyek umum yang dijadikan 
bahan pemodelan secara 3D (Debevec, P. E., 
dkk. 1996).  

Fotogrametri  adalah  seni dan ilmu untuk 
mendapatkan pengukuran yang tepat secara 

matematis dan data tiga dimensi (3D) dari dua 
atau lebih hasil foto.  Teknik fotogrametri dapat 
diterapkan pada hampir semua sumber 
pencitraan, apakah itu berasal dari kamera 
digital atau satelit yang mengorbit bumi. Selama 
gambar yang ditangkap dengan tumpang tindih  
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dan stereoscopic, kita juga dapat memperoleh 
data 3D yang akurat pada rentang skala yang 
sangat luas (Wolf, 2000) 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana cara memanfaatkan 4 

kamera DSLR sehingga dapat membentuk 3D 

dengan metode fotogrametri jarak dekat pada 

pintu air yang terletak di Bendung Sengkaling 

Karangploso Kabupaten Malang. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 

membandingkan visualisasi 3D model dari 

empat kamera DSLR yang berbeda. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah memberikan 

pengetahuan dalam pemanfaatan kamera non-

metrik. 

 
2. Metode Penelitian 

Tahapan penelitian secara garis besar 

terdiri dari studi literatur, persiapan lapangan, 

pengambilan data, pengolahan data dan hasil 

data. Adapun tahapan tahapan dalam penelitian 

dapat dilihat pada diagram alir berikut ini: 
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2.1 Alat dan Bahan Penelitian  
A. Perangkat Keras 

Canon EOS 1000D, Canon EOS 1100D, 
Nikon 3400, Nikon D60  beserta retro, 
hardisk, meteran, dan satu set komputer. 

B. Perangkat Lunak 
Agisoft photoscan dan Ms.Word 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Setelah pemrosesan foto yang dilakukan, 

didapatkan hasil pembentukan model 3D yang 
mendekati sama sehingga tidak menimbulkan 
perbedaan yang sangat jelas dalam perubahan 
bentuk model 3D. Pembentukan model 3D pintu 
air menghasilkan data texture. Berikut data hasil 
pengolahan dari empat kamera yang berbeda 
sebagai berikut : 
A. Hasil Model 3D Kamera 1 Canon EOS 

1000D 

 
Gambar 1 hasil kamera Canon EOS 1000D 

 
B. Hasil Model 3D Kamera 2 Canon EOS 

1100D 

 
Gambar 2 hasil kamera Canon EOS 1100D 

C. Hasil Model 3D Kamera 3 Nikon 3400 

 
           Gambar 3 hasil kamera Nikon 3400 

 
D. Hasil Model 3D Kamera 4 Nikon D60 

 
Gambar 4 hasil kamera Nikon 3400 

 

4.1 Hasil Analisis Ketelitian 
Untuk analisis perbandingan bentuk visual 
3D dari pintu air yang terletak di Bendung 
Sengkaling digunakan perbandingan 
empat kamera DSLR dan perbandingan 
nilai RMSE dari setiap titik jarak antar 
retro. 

Tabel 1 data pengukuran model 1 

Titik Jarak 
software 

(M) 

Jarak 
lapangan 

(M) 

Jarak
2 

 
(M) 

P2-P3 0,292 0,285 0,007
2 

P3-P4 0,662 0,650 0,012
2 

P1-P4 
Jumlah 
Rata-
rata 

1,107 1,080 0,027
2 

0,000873 
0,000291 

 

RMSE   0,017063 

 
Tabel 2 data pengukuran model 2 

Titik Jarak 
software 

(M) 

Jarak 
lapangan  

(M) 

Jarak
2 

 
(M) 

P2-P3 0,299 0,285 0,014
2 

P3-P4 0,654 0,650 0,004
2 

P1-P4 
Jumlah 
Rata-
rata 

1,087 
 

1,080 0,007
2 

0,000261 
0,000087 

RMSE   0,009327 
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Tabel 3 data pengukuran model 3 

Titik Jarak 
software 

(M) 

Jarak 
lapangan  

(M) 

Jarak
2 

 
(M) 

P2-P3 0,295 0,285 0,001
2 

P3-P4 0,675 0,65 0,025
2 

P1-P4 
Jumlah 
Rata-
rata 

1,105 1,08 0,025
2 

0,001251 
0,000417 

RMSE   0,020420 

 
Tabel 4 data pengukuran model 4 

Titik Jarak 
software 

(M) 

Jarak 
lapangan  

(M) 

Jarak
2 

 
(M) 

P2-p3 0,284 0,285 0,001
2 

P3-p4 0.657 0,65 0,007
2 

P1-p4 
Jumlah 
Rata-
rata 

1,097 1,08 0,017
2
 

0,000339 
0,000113 

RMSE   0,0106301458 

 
Tabel 5 nilai keseluruhan RMSE  

Nilai  Hasil 
Dari 

Kamera 
1  

Hasil 
Dari 

Kamera 
2  
 

Hasil 
Dari 

Kamera 
3 
 

Hasil 
Dari 

Kamera 
4 
  

RMSE  17,063 9,327 20,420 10,630 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai akhir 

penelitian ini adalah berdasarkan hasil 

perhitungan akurasi model 3D dari empat 

kamera DSLR yang berdeda, kamera Canon 

EOS 1000D memiliki nilai RMSE sebesar 

17,063mm, kemudian hasil dari kamera 

Canon 1100D memiliki nilai RMSE 

9,327mm, adapun hasil dari kamera Nikon 

3400 memiliki nilai RMSE 20,420mm, dan 

yang terakhir hasil dari kamera Nikon D60 

10,630mm. Dari keempat hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kamera Canon 

EOS 1100 memiliki nilai error yang lebih 

sedikit dari pada kamera yang lain. 

 

5. Saran 

Berdasarkan penelitian ini masih ada 

hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengukuran hingga pengolahan data yaitu: 

1. Proses pengolahan data sebaiknya 

menggunakan laptop atau komputer 

dengan  spesifikasi yang baik, 

semakin tinggi spesifikasi hardware 

yang digunakan akan mempercepat 

proses pengolahan data dan kualitas 

yang dihasilkan juga semakin baik.  

2. Pada pengambilan data 

menggunakan kamera DSLR perlu 

diperhatikan panjang fokus kamera 

dan pencahayaan dari kamera agar 

kualitas foto terlihat lebih baik. 
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